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BAB I

PENDATIULUAN

A. Peuegasan Istilah

Untuk memperoleh kesamaan pandangan antara pembaca dan penulis

maka perlu diberjkan batasan agar tidak ter¡adi kesalah fahaman mengenai judul

"skripsi Usaha K<lperasi Ponclok Pesantren Nurul Ummah Prenggan Kotagede

Yogyakarta dalam Membantu Mengatasi Problematika Ekorromi Santri",

L Usaha Koperasi Pondok Pondok pesantren

Usaha secara etimologi artinya kegiatan atau peke{aan dalam bentuk

umum. Secara etimologi sering digunakan untuk semua jenis pekefaan

manusia dan aktiflrtasnya'. Koperasi pondok pesantren aclalah ba.dan usaha

yang beranggotakan orÍ|ng seorang atau badan hulium koperasi sekaligus

sebagai ge:rak.an ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekelua.rgaan.

Usaha koperasi pesantren yang dimaksud dalam judul ini adalah suatu

kegiatan badan usaha yang anggotanya terdiri dari santri, ustadz, ustadzah,

dan masyarakat sekitar pondok pesantren yang bekerjasarna untuk melakukan

suatu kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para santri seperti

pemenuhan kebutuhan perlengkapan belajar santri dan keterlambatan kiriman

santri.

rwarnran 
A. K,rrim, Fiqh Ìikonomi Keuangan Islan (Jakarta:Darul Haq, 2004),hal.?1
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2, Froblernatika Ekonomi Santri

Problematika aclalah permasalahan, hal yang menimbulkan masalah

atau hal yang belum dapat dipecahkan.2 Ekonomi adalah aturan-aturan untuk

menyelen¡¡garakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga.3 yang

dimaksud problernatika ekonomi santri di sini adalah persoalan alau masalah

vang dihadapi oleh santri baik mengenai kebutuhan akan pcrlengkapan

belajar m¿tupun keterlambatan kiriman.

Dari pengertian dan uraian di atas dapat dinyatakan tlahwa:maksiud dari

judul "usaha Koperasi Pondok pesantren Nurul umm¡rh prenggan I(otagede

Yo¡ryakarta" ad¿Llah suaru kajian terhadap kegiatan bildan usaha pesantrerr

guna rnen rberi bantuan terhadap persoalan para santri dalarn masalah

ekonomi terutama mas¡rlah pemenuhan perlengkapan belajar, keterlambatan

kiriman.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam pasal 43 UU no.25 th 1992 tentang perkoperasian menyebutkan

bahwa koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama di segala bidang

kehidupan ekonomi rakyat, l)aìam penjelasannya disebutkan agar Koperasi dapat

mewujudkan fungsi dan peranannya, maka koperasi melaksanakan usaha di

segala bidang kehidupan ekonomi dan berperan utama dalam kehidupan ekonomi

ral<yat' Y*g dimaksucl dengan kehidupan ekonomi raþat adalah semua kegiatan

ekonomi yang dilaksanakan dan menyangkut kepentingan orang banyak.

19

2Departemen 
P & K, Kamus Besar Bahqsa Indonesia (Jakarra: Balai pustaka,lggg), hlm,107.'Abdullah zakyai Al-Kaaf, lÌkonomi Dalam irespekrif Islam(Bandung : pustaka, 2002), hlm.
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Koperasi sebagai badan usaha dapat melaksanakan kegiatan usaha dan

kesejahteraan, dalam pasal 43 ayat 7 UU No. 25 th 1992 menyebutkan bahwa

usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan

anggota untuk meningkatkan kesejahteraan anggota.

Pondok pesantren dalam perjalanannya selalu mengalami dinamika yang

tidak pernah berhenti sejalan dengan perubahan sosial. Pada kerangla historis

defìnisi pesantren ditcorikan cllch Zamakhsyari Dhofier acla lima elenrcn clasar,

yaitu ¡rondok, masj'd, santri, pengajaran kitab-kitab klasik clan kyai.a Pengertian

ini cliangga¡r tidal< relevan karena tidak sesuai dengan realita yang ada.

Memasuki era globalisasi saat ini banyak pesantren yang telah malakukan

perubahan baik dari segi fisik maupun non fisik.Dari se¡¡i fisik rnisalnytt adanya

perubahan gedung atau fasilitas, sedangkan non fisik adanya perubahan sistem

pendidikan.

Berkaitan dengan adanya respon pesantren terhadap kondisi khususnya

kondisi ekonomi santri, maka koperasi pesantren mempunyai peran yang sangat

penting. Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berwatak sosial artinya

meskipun kegiatannya ekonomi bisnis (memenuhi kebutuhan materi) namun

kegiatannya semata-mat¿r untuk kemajuan dan peningkatan kesejahteraan

anggota-anggotanya.

Koperasi pondok pesantren mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai

wahana untuk meningkatkan kesejahteraan para santri khususnya dan pesantren

aZamaksyari Dhofier, Traclisi Pesanlren Study Tentqng Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta
LP3ES, 1984), hlm.44.
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serta masyarakat pada umumnya, dan berfungsi sebagai warhana untuk belajar

bisnis santri dalam mengelola sebuah usaha.

Koperasi belum bisa dikatakan telah mencapai cita-cita seperti yang

diharapkan masyarakat khususnya para anggotanyajika belum dapat mencapai

tujuannya, yaitu mensejahterakan anggota-anggotanya. Hal ini seiring dengan

perkataan Panji Anaroga dan Ninik Dwiyanti keduanya mengatakan bahwa

koperasi belum mencapai cita-cita seperti yang diharapkan masyarakat

khususnya anggota-anggotanya, artinya belum mampu mensejahterakan anggota-

anggotanya.5

Koperasi pondok pesantren Nurul Ummah merupakan organisasi para

santri Nurul Ummah yang bekerjasama untuk rnembantu mengatasi setiap

masalah yang dihadapi para santri terutama masalah ekonorni.

Problematilca ekonomi santri merupakan salah satu fakfor yang dianggap

sebagai tantangan hambatan keberadaan dan kemajuan pesantren karena hal ini

berkait¿m dengan dana p()santren untuk pengembangannya. Di antara

problematika ekonomi santri adalah pemenuhan kebutuhan untuk membeli

perlengkapan belajar. Di koperasi pondok tersedia perlengkapan belajar

khususnya buku-buku atau kitab-kitab yang menunjang pendidikal pesantren.

Koperasi menyediakan perlengkapan belajar ini karena di samping mahalnya

harga di luar pondokjugajauhnyajarak antara pondok dan toko kitab se¡ingga

biaya yang clikeluarkan banyak.Di samping buku-bukulkitab koperasi juga

menyediakan alat-alat tulis, buku tulis, atau yang lainnya yang berkaitan dengan

53
'sti Edi swasono, sistem Ekonomi Dan Demokrqsi Ekanomi,(Jakarta : uI press, lgg3), hlm.
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alat-alat belajar para santri. Problenr yang kedua adalah keterlambatan kiriman

yang menyebabkan berturnpuk-tumpuknya atau banyaknya tanggungan santri

seperti halnya pembayaran syahriyah, Setiap bulan para santri diwajibkan untuk

membayarnlra dan setiap buian purla banyak santri yang mernbayarnyaterlanrbat.

Fenomena problem santri di atas tedadi pada salah satu pesantren di

Kotagede yaitu pondok pesantren Nurul Ummah, Seperti yang penulis ketahui

bahwa secara geografis pondok pesantren Nurul Ummah terletak di kelurahan

Prengga.n kecamatan Kotagede Yogyakarta. Di pesantren ini problem ekonomi

santri seperti yang dijelaskan di atas sering muncul sehingga menyebabkan

pondok pesantren melakukan suatu tindakan guna membantu menyelesaikan

problem tersebut.

Dalam rangka usaha untuk membantu mengatasi problematika ekonomi

santri, maka koperasi punya peranan yang sangat penting, mengingat adanya

perkembangan yang pesat di lingkungan pondok pesantren rnaka kebutuhan yang

harus dipenuhi para santri juga banyak. Kemudian mengingat keberadaan

koperasi dalam kaitannya dengan usaha membantu mengatasi problematika

ekonomi santri di pesantren maka fungsi koperasi pesantren adalah membantu

j alannya proses pengembangan ekonomi pesantren terhadap masyarakat.

Dari lartar belakang tersebut, maka penulis memiliki judul seperti r1.i atas

dengan maksud ingin mengetahui usaha koperasi dalam membantu mengatasi

problematika ekonomi santri di pondok pesantren Nurul ummah.
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C. Rumusan ltlasalah

l. Bagaimana problematika ekonomi santri pondok pesantren ìrlurul Ummah

Pren ggan Kotagede Yo gyakarta terutama mengenai pemenuhan perlengkapan

belaj ar, keterlambatan kiriman.

2. usaha apa. sajakah yarr¡¡ dilakukan oleh koperasi ponclok pesantren Nurul

Ummah Prenggan líotagede Yogyakarta dalam membantu protrlematika

ekonomi santri tersebut.

D. Tujuan Penelitian

1. Ingin menLgetahui bagaimana problematika ekonomi santri pondok pesantren

Nurul ummah Prenggan Kotagede yogyakantr, terutama mengenai

perlengkap an belajar, keterlambatan kiriman.

2' lngin mengetahui apa saja usaha koperasi pondok pesanrlren Nurut Ummah

Prenggan Kotagede Yogyakarta dalam membantu mengatasi problematika

ekonomi santri tcrsebut.
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E. Kegunaan Fenelitian

1. Menambah wawasan penulis tentang koperasi dzur dapal: menclorong para

santri dan masyarakat pada umumnya r¡ntuk dapat memaharni tentang

manfaat l.opr:rasi sebagai salah satu cara untuk membantu menE;atasi

problematika ekonorni santri.

2. Memberikan sumban¡¡an pemikiran dari penulis sesuai dengan kemampuan

yang ada dalam rangka melengkapi khasanah keilmuan Islam, terutama

mengenai pengembangan pesantren melalui koperasi pondok pesantren

3' Sebagai ntasukan bagi koperasi pondok pesantren Nurul LJmmah prenggan

Kotagede Yogyakarta pada umumnya dan pihak-pihak yang terkait dalam

membantr¡ mengatasi probl ematika ekonomi santri.
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F. Kerangka Tec,ri

n. Tinjauan'fentang.santri

& Pengertíøn Santrì

Penggunaan istilah santri ditujukan kepada orarÌg yang sedang

menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren. Merrurut R.obson kata

santri berasal dari bahasa Tamil "Sattiri" yang berarti orang yang tinggal

di sebuah rumah miskin atau orang yang tinggal di bangunan keagamaan

secat'a umì"[n.

Kata santri dalam khasanah kehidupan Indonesia dan khususnya

unat Islam punya dua makna; pertama merujuk kelompok peserta sebuah

pendidikan pesantren atau pondok yang berarti murid yang belajar ilmu

aganyà Islam di pondok pesantren yang datang dari jauh maupun dekat,

dan yang ktdu! merujuk pada akar budaya sekelornpok pemeluk Islam6,

yang berarti gelar bagi orang-orang yang sholeh clalam agama Islam.

santri merupakan elemen yang esensial dari suatu pesantren baik

yang selama24 jam tinggal di pesantren a,tau yang hanya beberapa jam

saja clalam setiap harinya dan santri merupakan ciri yang melekat di

pondok pesantren tanpa santri sebuah lembaga pendidikan tidak disebut

pesantren. Keberadaan santri menjadi modal sosial bagi masyarakat

pesantren, ia akan menjadi penerus syiar Islam.

Menurut Zamal.hsyari Dhofîer7, istilah santri terbagi menjadi dua

pengertian yang berbede, yaitu santri mukim dan kalong, menurut

pengertian secara lughowi mukim adalah orang yang bertempat tinggal di
uAbdul Munir Muìkhan, Runhthnya Mitos poritik sanrri, ( yogyakarta ; sIpRES, 1992), hrm
Tsukamto, 

Kepemimpinan Kicri Dalqm pesanrren,( Jakarta : Lp3ES, rgggt ),hlm. 104.

xll.
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suatu tompat. Istilah ini kemudian berkembang rnenjadi santri rnukim,

yaitu santri 5'ang menetap di pondok pesantren dalam kurun relatif larna

dan trerasal dari daerah jauh untuk mencari ilmu.

Dahulu santri mukim dalam memenuhi lcebutuhan hidupnya

ditunjang dengan ke{a keras karena di pesantren itu sendiri ditemukan

santri-santri yang berstatus mukim tidak mendapat lcirirnan atau bantuan

keuangan dari orang tuanya,

Pada awalnya ketika pondok pesantren itu berdiri dan masih

memiliki santri yang sedikit maka kyailah yang menanggung kebutuhan

hidup sehari-hari sartri, terutama mereka yang tidak mampu, mereka

secara bersarna-sama menge{akan sawah dan perkebunan þai. Seperti

halnya yang tedadi pada Kyai Haji Toyib pemilik pondok ¡æsanrren di

semr:ngko wringin Anom Gresik. Beliau menghidupi lebih dari dua

puluh santri yang ikut mukim bersamanya.

Namun dalam perkembangannya santri mukirn dalam memenuhi

kebututrannya tidak ditunjang dengan kerja keras, ntrereka membekali diri

dengan membawa ongkos dari rumah, Hal yang semacam ini sekarang

hampir sudah tidak ada lagi kalaupun ad;a hanya di pondok pesantren

yang lokasinya di desa-desa yang jauh dari kota dan sistem

pendidikannya masih sederhana daram arti tidak ada kurikulum sekolah

yang ada hahya kitab kuning saja.

I(ebutuha.n sehari-hari santri mukim ditunjarrrg oleh kiriman dari

orâhg tuanya melalui biro jasa tertentu. semula mereka memenuhi

kebutuhan sehari-harinya dengan mandiri, namun setelah pondok

pesantren mengalarni perkembangan pesat, ber.bagai sarana dan fasilitas
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tersedia, akhirnya segala kebutuhan santri tidak hanya dikerjakan sendiri

rnelainkan memerlukan bantuan dari pihak lain.

Istilah santri yang kedua adalah santri knlong yang mempunyai

arti bahwa santri yang besangkutan tidak menetap di pondok pesantren,

mereka pergi ke pondok pesantren dan pulang ke rumah dalam sehari

begitu pula pada hari berikutnya, mereka tidak menginap di pesantren.

Disebut santri kalong karena mereka diibaratkan seperti binatang

.kelelawar, pada waktu siang hari tinggal di rumah clan pada waktu malam

hari mereka pergi mencari makan. Para santri kalong terdiri dari anak-

anak desa yang tinggal di sekitar pondok pesantren, dimana cara dan

metode pendidikan dan pengaj a:.¿n agama Islam diberikan dengan sistem

wetonan yaitu para santri datang berduyun-duyun ¡rada waktu-waktr¡

tertentu.s santri kalong dalam mengikuti pendidikan d.i pesantren tidak

dikenakan biaya mengaji seperti halnya santri mukim, mereka (santn

kalong) tidak diwrjibkan rnembayar uang syahriyah kepada þai dengan

alasan karena mereka tidak menetap di pondok pesantren.

seorang santri pergi dan menetap di suatu pesantren karena trerbagai

alasan:

1) tra ingin mempelajari kitab lain yang memb¿,has Islam secara lebih

mendalam dibawah bimbingan kyai yang memimpin pesantren

tersebut.

sMujamil 
Qc,mrr. Pesqnlren (Dari Irøn,s/ormasi Þletodologi lwenuju Demokratisasi Institztsi),

(Jakarta .Erlangga,1,1.), hlm, l.
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2) ra ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam

bidang pengajaran, keorganisasian, maupun hubungan dengan

pesantren-pesantren terkenal.

3) la ingin memusalkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh

kewerjiban sehari-hari di rumah keluarganya. Di samping itu dengan

tinggal di sebuah pesantren yang sangat jauh letaknya di rumah

sendiri menyebabktn ia tidak mudah pulang pergi" meskipun kadang-

kadang menginginkanrrya. e

b. Problematika Ekonomi Santri

1) Macam-macam Problematika Santri.

Problernatika berasal dari kata "problem" yang berarti masalah

atau persoalan, sedang problematika adalah pennasalahan, hal yang

menimbulkan masalah atau hal yang belum dapat dipecahkan.r0

Pesantren adalah tempat para santri menjalani hidup dan

belajar selama masa tertentu di bawah bimbingan kyai. Dalam

menjalani hiclup secara bersama-sama para santri senantiasa

dihadapkan pada suatu problematika salah satunya adalah

problematika e:konomi. problematika ini dapat mengganggu

lcelangsungan hidup santri di pesantren dan di samping itu bisa

memperlambat upaya pengembangan pesantren.

Pondok pesantren dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam

pembangr¡nan rnasyarakat, tentu saja pesantren ticlak akan

eMansur, 
Mort:tlitas- Pesanlren (Merrcguk Kearifan Dari '.felaga Kehictupan), (yogyakarta

Insani Press,2004). hlrn. 28, r-"-/ ' \ ' -o
toDepartemen P dan K, Katnus Besar Bahasq Intlonesia, (Jakana : Balai pustaka, l9g9),

hlm.107.
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berkembang dengan baik jika tidak dictulcung oleh dana-dana

tradisional. upaya pengembangan pesantren tidak bisa berjalan mulus

jika kondisi pesantren masih lemah dalam arti masih kekurangan dana

karena sumber clana inilah yang nantinya dipergunakan untuk

menghidupi pesantren guna melaksanakan misinya yang baru.

sebagaimana yang telah dilakukan oleh Makhrus Anrin rjirektur

yayasan yang ada di pesantren Darun Najah ulujarni Jakarta selatan,

dalanr nrembiayai kegiatannya dipesantren salah r;atunya dengan

nrelal.ui syahrialt santri. Iuran santri ini di gunakan sebagai

pengembangan ¡resantren. 
I I

Problematika santri rnerupakan ploblem, y,àng bisa

menyebabkan lernahnya pesantren, karena prrcblenr ini berkaitan

dengan fernberian kontribusi finansial santri seperti pernbayaran

syahriyah santri yang digunakan untuk pemasukan dana pesantren.

seiring dengan keterangan ini sudirman Tebba rnengatakan bahna

kelemahan utama pesantren terletak pada administrasinya seperti

langkanya tenaga pemimpin yang memiliki kecakapan menyeluruh,

sedikitnya tenaga pelajar yang berkuaritas tinggi, kurangny¿r sumber

keuangan, tidak menentunya pola hubungan keluar dengan lembaga-

lembaga kemasyarakatan lain dan masih banyak lagi.l2 perkataan ini

dipertegas oleh Engking Soedirman Hasan yang nìengatakan ada lima

rrshobirin Nadj, '?e.rartlr<tn Dqrwt Najah : Prespektrf kepemimpinan dan manajemen
pesãntr3n, Dalam M. Dawam Raharcf ',, ed,, hlm, 136.rzsudirman 

tebba, "Ditema iesanlrcn : Belenggu Politik dan pembaharuan Sosial, Dalom
Dawctm Rahardjo*, ed., hlm. 27 5.
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permasalahan pesantren yang dapat menyebabkan lemahnya

hubungan pesantren dengan masyarakat, antarar lain :

a) Sumber daya manusia

b) Siarana dan prasarana pendidikan

c) Akses komunikasi ke lembaga luar pesantren

d) Tradi;i pesantren

e) Sumber danar3

Mengenar.i sumber dana Syamsudcluha mengatakan bahwa

sumber daya berupa dana sarana dan prasarana di pesantren,

umumnya diperoleh dari tiga sumber yaitu hantuan pemerirrtah,

pemilik yayasan dan masyarakat baik berupa sumbangan langsung

maupun melalui biaya pendidikan dari santri yang menuntut ilmu di

pesantren.1a

Sumber dana pesantren dapat diperoleh dengan masukan iuran

bulanan santri di mana santri dalam memenuhi kebutuhannya

biasanya ditunjang dengan menggunakan kiriman dari orang tuanya

perbulan. setiap santri mendapatkan tarikan uang setiap burannya,

tarikan uang yang harus dibayar oleh seorang santri disebut dengan

"uang pembeli minyak"ls Karena secara simbolis berkaitan dengan

pengajaran yang diberikan oleh sang kyai yang memberi penerangan

kepada santrinya tentang kebajikan kehidupan. sebaliknya sumber

keuangan ticlak dapat diperoleh manakala santri mengalami

lll"oo Ar.Pemberdayaan pesantren, (yogyakarta ; pustaka pesantren, 2005), hlm.22.
''Syamsudduha, Mønaienten P<tsantren Tþcri dan Praktek, (Yogyakarta : óraha guru, 2004),

hlm. 37.

. f5Pradjarta l)irojosanjoto, Memelihara Umat Kiai Pesantren-Kiai Langgar, (yogyakarta : LkiS,
1999),hlm.152.



l4

problematika ekonomi, di antaranya adalah kurang lancarnya

rnasukan iuran bulanan santri dikarenakan para santri banyak yang

telat membayamya. Menurut KH. wahid pengasuh pp Nurul Jadid

Frobolinggo mengatakan bahwa perihal kesanggupan atau

kemampuan santri cli dalam membayar iuran spp/Syahriyah bulanan

di banyak pesantren cukup memprihatinkan hal ini disebabkan karena

kondisi ekonomi santri yang lemah. Di samping itu keterlambatan

pembayaran bisa juga dikarenakan adanya keterlambatan kiriman

santri yang ditr:rirna dari orang tuanya,

Dalam memenuhi kebutuhanny a parc santri biasanya ditunjang

dengan kiriman dari orang tua, salah satunya adalah kiriman uang,

sehingga untuk memenuhi kebutuhannya yang merupakan

kewajibannya sebt.gar santri itupun menunggu datangnya kiriman

urang sebagai bekal hiciup dan mencari ilmu di pesantren. Jika lciriman

tersel¡ut datang tidak tepat waktu tentunya para santri merasakan

adanya problematika yang muncul, walaupun kelihaøn sepele namun

jika tidak seger,t diselesaikân akan menjadi berat.

Kesanggupan untuk membayar syah'iah sebagian santri dapat

malakukannya clan sebagian tidak terlaksana, hal ini karena acranya

fakto¡ salah satunya adalah kondisi ekonomi keluarga mereka kurang

mencukupi. seiring dengan keterangan ini syaiful Mujab seorang

pengusaha muslim Yogyakarta mengatakan bahwa sanrrinya sulit

sel<ali memberilcln kontribusinya secara finansial, ini karena para

santrinya berasal dari karangan bawah el:onomi menengah, hal

senada dikatakan oleh Affandi yang juga termasuk pengusaha muslim
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mengatakan bahwa pesantren pada umumnya dan khususnya di

Yogyakarta santrinva berasal dari kalangan ke bawah sedangkan yang

berirsal dari kalangan atas hanya menjacti santri "knlong" saja.l6

Namun biasanya dari pihak pengasuh pesantren dalam hal ini

memberi keringanan untuk menyarankan tinggal di rumah þai,

mereka seringkali ikut makan kyai mereka dikenal denga.n sebutan

santri ndalem, ¡;antri ndcilem yaitu santri yang latar belakang

keluarganya dari keluarga tidak mampu.

seiring de'gan keterangan ini pradjarta Dirjosanjoto dalam

bukunya menceritakan pesantren Al-Fatah desa Kedung santri pati di

pesantren tersebut diceritakan bahwa santri yang kurang mampu

ditreri keringanan ikut makan di rumah kyai tanpa mbayar (mbutung).

l lal ini membuktikan adanya kedekatan seorang kyai dengan

santrinya, ia merniliki sika¡r perasaan tanl5gung jan'ab terhadap

santrinya. Rasa persaudaraan yang ada di pesantren seorang santri

tidak mungkin mengalami tidak bisa makan, seorang santri ketika

kehabisan bekal dengan mudah mendapat pertolongan traik dari

sosama s¿intri maupun pengasuh pesantren

2) Ko¡lerasi pondok pesantren dan upaya pemecahan rnasalah santri.

a) Pengertian Koperasi

Di z¿rman yang kian cepat dan nrengglobar ini pondok

pesantren dituntut untuk ikut berpartisipasi ,clalanr pembangunan

masyarakat sekitarnya. sebagai lernbaga pendidikan Islarn,

r6Mumtahanah dan Syamsul Mua'wanah, Pentberclayaan Ekonomi pesanlren, Majalah
Tilawah, EdisiIII, hlm. 42.



l6

pesantren memang harus mampu mendorong santrinya untuk

mengetahui pengetahuan agama dan sekaligus merealisasikrurnya

d¿rlam kehidupan masyarakat. Berangkat dari sinilah dewasa ini

dapat kita lihat sejumlah pesantren yang getol merintis berbagai

kegiatan-kegiatan yang menyangkut kebuturhan hidup masyarakat

seperti halnya menyelenggankan kegiatan ketrarnpilan Oleh

karena itulah pesantren perlu menyele.nggarakan kegiatan

pengembanga,n ketrampilan, salah satu kegiatan tersebut adalah

koperasi pondok pesantren.

Menurut Ima Suwandi, koperasi pondok pesantren adalah

koperasi yang anggotanya terdiri dari para santri.rTNamun istilah

ini kemudian berubah berdasarkan surat edaran Di{en Bina

Lembaga koperasi tanggal 16 Juni 1983 ynng diberikan kepada

pondok pesantren An-Nuqayah Guluk-guluk mengatakan koperasi

pondok pesantren adalah koperasi yang beranggotakan para santri

bersama keluarganya dan warga pondok pesantren yang

bersangkutan.ls

Menurut departemen agama pengertian koperasi berbeda

dengan keduanya dalam bukunya yang berjudul pembinaan dan

pengembangan koperasi koperasi pondok pesantren memiliki

pengertian sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang

- '7Ima liuwandi, Setuk Beluk Kope'usi Ponclok Pesantren DanMadmscrå, (Jakarta: l9g2), hlm.
2.

tsshobirin, 
Pemuda Pesantren Dctlsnt Percaturan Møsa Depart Bangsa,Majalah pesan, EdisiIV, hlm.29.
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kopermi nonlor 25 tahun 1992, yaitu badan usaha yang

br:ranggotakan orang seorang atau badan hokum koperasi dengan

melandaskan kegiatannya berdasarkan koperrasi sekaligus sebagai

gerakan ekonomi rakyat yang berclasarkan atas azas

kekeluargaan.le

Ada beberapa keuntungan dengan adanyakoperasi pondok

pesantren. Keuntungan tersebut antara lain :

1. Koperasi pesantren diharapkan bisa menjadi surnber dana bagi

pembia'yaan kehi dupan pesantren.

2. Koperasi pesantren diharapkan bisa memenuhi kebutuhan

anggota dan masyarakat sekitar pondok persantren.

3. Bisa menyuntilc/menghidupi ekonomi masyarakat setempat.2o

b) Landasan hukum dan kedudukan koperasi ponrJok pesantren

l. Landasan Hukum Koperasi

Koperasi menitik beratkan pada Lrentuk kedasama, dan

bentuk kerja sama dalam Islam sendiri memang diperbolehkan

sebagaimana kaidah

"¡4t.þ JJIJI flJ4 ú- a.-t{)t ,\"..!t .J J-!t

reDepartemen 
Agama, Peclornctn Pembinaqn dan Pengembangan Koperasi pondok F,esanlren, (

Jakarta : pr19kt9ræ jenderal kelembagaan agama islam, 200ã), hlm.-10.
'"Slrobirin, Pemudq Pesantren Dalam Percaluran Masa Depan Bangsa, Majalah pesan,

Edisi V (1984), hlm.29.
2rJalaludin 

Abdurrahman bin Abi Bakr as- Suyuti, al-Asyabah wa an-Nazair, @eirut : Darul
Fikr, tt). hlm.44.



l8

Koperasi dibina diatas landasan yang sehat dan

merupa.kan system perekonomian yang sesuai dengan ajaran

Islam.

Koperasi Indonesia termasuk koperasi pondok

pesantren dalam melaksanakan kegiat anny a berpedoman pada

iandasan yang ditentukan dalam undang-undang nornor 12

tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian Indonesia,

landasan tersebut antara lain22

Landasan ideal koperasi yaitu seluruh kegiatannya

didasarkan atas falsafah pancasila yang telah d.irumuskan

dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 yangterdiri dari

lima sila'yang terjalin menjadi satu kesatuan dalam pancasila

merupaka' jiwa karakter koperasi Indonesia. Kelima sila

tersebut adalah :

a) Ketuhanan yang maha esa

b) Kemanusiaan yang adil dan beradab

c) Persatuan Indonesia

d) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

dalanr permusyaw aratan perwakilan,

e) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

22lma Auwa¡di, Seluk Betlrlr, hlm 8.
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Landasan struktural koperasi didasarkan atas UUD

1945, yang dimaksud dalam undang-undang dasar tersebut

adalah:

a) Pembukaan

b) Batang tubuh undang-undang dasar 1945 yang terdiri dari

16 bab dan 37 pasal, beserta 4 pasal aturan peralihan dan2

aturan üambahan

c) Penjelasan undang-undang dasar 1945.23

2. Kedudulcan Hukum Koperasi

Soal koperasi itu bukanlah hal baru bagi dunia

pesantren tapi wajar jikalau clipertanyakan kedudukan koperasi

pesantren. Karena koperasi yang ada di pesantren itu send.iri

masih berupa wanrng, belum dikelola sebagai sebuah usaha

serta karena adanya anggapan yang dipercaya oleh sebagian

aktifis unit usaha bahwa tidak diperborehkannya mendirikan

koperasi di pedesaan selain KUD.24

Kemudian kelurlah surat keprrtusan bersama Mentri

Koperasi, Mentri Agama dan ketua Majlis ulama Indonesia

nomor : 197 I KPTS I IX I 1985 : 64 /Tahun 19g5, tr _4 g0 I

MUI / VII / 1985,25 mengenai pendir.ian koperasi pondok

pesantren.

23Edilius 
dan sudarsono, Koperasi tÌalam Teori dqn Prahek,(Jakarta : Rineka Cipta, l99z),

hlm,73.
tashobirin, 

Pemuda pesøtrt en, hlm.30.z5walid Zaini, llunio pemikiran Kaum santri,(yogyakarta : LKpSM, 1994), hlm. 129.
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Setelah itu munculah berdirinya koperasi pesantren

sehingga koperasi pesantren bisa mendapatkan kedudukan

hukum. Kedudukan hukum koperasi pesantren sebagaimama

yang teroantum dalam undang-undang yang terdapat dalam

pasal 41 menjelaskan bahwa koperasi yang didirikan menurut

ketentuan undang-undang ini adalah badan hukum.

Badan hukum koperasi merupakan persyaratan ;îormal

dan seringkali dapat mempermudah dan memperlancar

hubungan koperasi yang bersangkutan dengan pihak lain

dalam upaya pengembangan koperasi itu sendiri.

.Pasal yang berikutnya yaitu pasa,l 44, 45, 46 47, 4g

dalam pasial ini, dijelaskan tentang cara-cara mendapatkan

Badan Hukum Koperasi.

b

Sebagaimana yang diterangkan oleh l\¡fan Maryono
( l9{ì8: l5)'" bahwa ada beberapa proses koperasi
pondok pesantren bahwa ada beberapÍr proses agar
koporasi pesantren dapat mendapatkan badan
hukum, antara lain :

a. Membuat dan menunjukkan surat permohonan
badan hukum untuk KOPONTREN
trersangkutan kepada kepala kantor Departemen
Koperasi Kabupaten / Kotarnadya setempat,
dengan melampirkan :

1) Berita Acara Pendirian Kopontren
2) Akta Pendirian Kopontren
3) Neraca Awal Pendirian Kopontren
4) Anggaran Dasar Pendirian Kopontren
5) Program Kerja Pendirian Kopontren

Kepala kantor Departemen Koperasi . Kotamadya
setempat setelah menerima surat tersebut, akan

?6 Eba clan Arfan Maryono, Pengelolaan Koperasi Pondok pesatttren, (Jakarta
1988), hlm. 15

LP3ES,
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memberikan surat tanda penerimaan kepada
pengurus Koperasi bersangkutan. Hal ini beìarti
bahwa pejabat kantor Koperasi telah mencatatkan
Koperasi yang rnengajukan badan hukum tersebut
kedalam Buku Daftar Pencatatan di kantor
Deprlrtemen Koperasi setempat.
Jika swat permohonan yang diajukan ini dinilai
tidak lengkap dan masih perlu beberapa
penyempurnaan berdasarkan ketentuan yang ada,
pejabat kantor Departernen Koperasi berhak untrik
tidak memberikan surat tanda penerimaan (berarti
belum di catat dalam buku daftar pencatat), dan
sebaliknya masalah malah mengirimkan kembali
surat permohonan tersebut berdasarkan
la.rnpiranny a agar dilengkapi dan disempurnakan,
untuk kemudian - setelah disern.purnakan - dapat
diajukan kembali.

c, Setelah Surat Tanda Penedmaan d,iberikan kepada
Kopontren yang mengajukan badan HK tadi,
maka Pejabat Kantor Departemen Kotrlerasi akan
melakukan peninjauan dan pemeriksaan secara
langsung ke Koperasi bersangkutan, selambat-
larnbatnya dua bulan sejak diterimakarurya surat
tanda penerimaan tadi. peninjauan d¿n
perneriksaan langsung ini diperlukan wrtuk
menilai apakah persyaratan pendirian Kopontren
telah terpenuhi, aW kegiatan r;elah mulai
dilakukan dan sesuai dengan tujuan yang
disebutkan dalam Anggaran Dasar Kopontren
bersangkutan, serta apakah Kopontrèn itu
memiliki prospek dan dasar kuat untuk
kelangsungan hidupnya.

d. Berdasarkan hasil peninjauan clan pemeriksaan
Ia.ngsung tersebut, pejabat Kantor Departemen
Koperasi dapat menetapkan penilaiannya:
1) Memberikan persetujuan atas pendirian

Kopontren besangkutan serta menyetujui
Kopontren tersebut mendapatkan hak badan
HK Koperasi

2) Atau, menunda dan bahkan menolak pendirian
serta pemberian badan HK Kopontren te:rsebu

e. Apakah pejabat kantor ßl,operasi yang melakukan
peninjauan dan pemeriksaan teriebut telah
me:netapkan penilaiannya,.satuju,, atas pendirian
Kopontren tersebut, maka pryabaf kantor
Departemen Koperasi Kabupaten / Kotamadya
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akan memberikan rekomendasi dan meneruskan
permohonan pengesahan badan HK Kopontren
bersangkutan kepada pejabat yang benvenang
untuk memberikan pengesahan badan HK
Koperasi, yaitu:
1) Direktur jenderal Koperasi, sebagai pejabat

yang berwenang memeberikan pengesahan
perkumpulan Koperasi yang memiliki wilayah
kerja diseluruh Indonesia, atau untuk wilayah
yang lebih kecil dan itu tetapi tidak termasuk
dalam golongan yang dimaksud pada bagian
(b) di bawah ini, sebagai badan HK termasuk
perubahan Anggaran Dasar dan
Pembubarannya.

2) Kepala kantor wilayah Departemen Koperasi
propinsi / daerah Istimewah, sebagai prejabat
yang memiliki wewenang untuk memberikan
pengesahirn perkumpulan Koperasi yang
memiliki wilayah kerja seluas daerah
administrasi propinsi atau yang lebih kecil
dari itu, sebagai badan HK termasuk
Perubahan Anggaran Dasar dan
Pembubarannya.

3. Fungsi Kop,;:¡¿5i Pondok pesantren

a. Pendidikan kemandirian dan latihan santri

Orientasi pendidikan pesantren sekarang ini

mementingkan masa depan santrinya, untuk itu pesantren

yang mendidik para santrinya agar memiliki jiwa

"kewiraswastaan" yang dibarengi "kemandirian" maka

pesantren sering mengadakan latihan-latihan

ketrampilan,bengkel kerja, usaha perkoperasian dan yang

lainnya, sehingga para lulusan (santri) nya mampu

bersihap mandiri dalam ekonomi. Bahkan menjadi pelopor

rnasyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka
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dengan perbaikan-perbaikan dalam bidang ekonomi,

perirrdustrian, perdagangan dan berbagai usaha wiraswasta

lainnya.

Pendidikan ketrampilan dan kejuruan

dikembangkan dipondok pesantren untuk kepentingan dan

kebutuhan para santri sebagai modal untuk manusia yang

bersemangat wiraswasta dan sekaligus menunjukan

pemba.ngunan masyarakat dilingkungan pesantren.

S ebagai man a y ang di katakan oleh Azyum ar di Azr a

bahwa dalam masa-masa kesulitan ekonomi pembaharuan

pesantren banyak berkenaan dengan pemberian

ketrampilan, hal ini dikarenakan pesantren rnemiliki tujuan

agar menja,Ji bekal para santri disamping untuk,menunjang

ekonomi pesantren itu sendiri.2T

Koperasi pondok pesantren merupakan salah satu

usaha pesantren dalam pendidikan ekonomi yang

dipergunakan sebagai tempat latihan organisasi santri dan

juga untuk memenuhi kebutuhan santri maupun bagi

pengasuh bahkan masyarakat yang ada di sekitarnya, juga

sebagai wahana pendidikan bagi santri dan seluruh warga

pesantren dalam arti kata pendidikan kemandirian. Dengan

pengenalan ketrampilan organisatoris untuk mengelola

2TMujamil 
Qomar, Pesqnlren Ðari Tiansformasi Metodologi Menuju Demoh,atisctsi Institusi,

(Jakarta : Erlangga, 2002), hlm. 135.
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suatu jenis usaha dalam bentuk koperasi. Koperasi pondok

pesantren akan dapat mencapai tujuan samping;an berupa

pembekalan para santri dengan ketrarnpilan ke{a yang

akan mereka lakukan dalam kehidupan nanti, penciptaan

kop,erasi santri sebagai wahana bagi pengenalan lembaga-

lembaga kerja yang di butuhkan masyarakat darr harus

dikelola sebaik-baiknya dalam kehiclupan pedesaan.

Mujamil Qomar mengatakan bahwa seorang kyai

perl u memberikan pelajaran ketran Lpilan kepacla santrinya,

dengan demikian dapat dikatakan bahwa kyai telah

menyadari kemandirian pesantren dan ini harus menjadi

doktrin kyai pada santrinya, sehingga kyai bisa

beranggapan bahwa kemandirian tersebut memiliki tujuan

disamping a'gar santri mampu hidup secara mandiri

ditengah+engah masyarakat juga membuka wawasan

berfilcir keduniaan.2s Hal ini sena.cla dengan apa yang

dikatakan oleh Suismanto yang rnengatakan bahwa

seorang kyai telah menyadari bahwa kemandirian di

zaman yang penuh persaingan ditengah dunia usaha yang

mernerlukan keahlian dan ketrampilan ini ticlak cukup

28lbid., 
hlnn. 134
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han¡,a berbekal keberanian untuk bersikøp marrdiri tetapi

perlu ¡:rerihal kemandirian itu sendiri.2e

Hal ini semua bertujuan untuk melengkapi

pengeta.huan praktisi para santri yang disertai prasarana

pendidikan dan latihannya, agar tahap demi tahap usaha

peningkatan pondok persantren dapat direalisasikan,

sehingga pesantren sebagai lembaga pendidikan yang

bersejarah dan besar jumlahnya mampu mencetalc kader-

kader penyuluh masyarakat yang tidak saja ..takwa,, tetapi

juga cakap dan trampil untuk membangun rJirinya,

keluarganya, masyarakat dan bangsanya sesuai dengan

perwatakan yang dimil ikinya.

Dengan demikian koperasi pondok pesantren di

samping merupakan usaha sampingan sebagai ketrampilan

yang diberikan pada santri ini juga. sebagai pemenuhan

terhadap tuntutan perubahan.

b. Membantu meringankan kebutuhan ekonomi santri

Masalah koperasi bagi pesantren bukanlah masalah

atau kegiatan baru melainkan sudah menjadi budaya

pesantren. Iìealisasi bekerja selama ini diwujuclkan dengan

kegotong royongan atau tolong-menolong untuk mcmbeli

kitab, memenuhi kebutuhan sehariúari, serta membantu

2esuismanto, 
Menelusuri Jejak pesantren, (yogyakarta : Alief press,2005), hlm. 35
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meringankan beban ekonomi yang Jlainnya. I{al itu sudah

sejak lama ada dan berjalan mulai adanya pondok

pesantren itu sendiri. Ini semua bertujuan untuk

melengkapi pengetahuan prakfis para santri yang disertai

prasarana pendidikan dan latihannya, agar tahap demi

taha"p usaha peningkatan pondok pesantren dapat

direalisasikan,

Islam sangat menganjurkan adanya tolong-

menolong atau gotong-royong dan mengusahakan

kesejahteraan bersama-sama (kooperatif), Dalam sebuah

hadits qudsi Allah berfirman:

dit.* 156 A,?t ë Le,i-î # lU ¿fvlt ¿Jt_ï Uî

3o1r3l.: 
34Î oly) L^4+ üA c-->rt

Menurut penjelasan syekh Ibnu Hajar yang

dimaksucl dengan "Aku ketiga dari dua orang yang

bersekutu" dalam hadits eudsy dj atas adalah bahwa

hadits irri msmberikan sugesti kepada kita untuk berserikat

dagang darr jangan ada yang berkhianat, jika berkhianat

maka Allah tidak akan memberkati dua orang yang

bersekutu dalam urusan hart¿ dia tidak akan menjaga

mereka selama mereka berkhianat, Nanrun bila tidak ada

3.Muhammarl 
.Anwar, Fiqh Muannlah, (J akarta: al-maarif, I 9gg), hhn. 70-7 l
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yang berkhianat maka Allah akan memberikan

pemeliharaan, pertolongan mengenai kernajuan dan

keberkahan dalam usahanya.

Sehubungan dengan adanya problem yang

berhubungan dengan kebutuhan santri di pesantren seperti

pemenuhan kebutuhan perlengkapan belajar santri maka

keberadaan koperasi pesantren sangatlah penting, karena

derni mernperlancar proses pembelajaran santri di

pesantren maka para santri memerlukan seperangkat buku,

kitab dan alat-alat tulis. Oleh sebab itulah perlunya

pesantren mengembangkan salah satu unit usaha yang

menyediakan sarana belajar semisal toko buku, kitab, alat

tulis, dan foto copy. Selain itu para santri juga perlu

memenuhi keburtuhan sehari-hari seperti makan, minum,

telepon, asrama, pakaian dan lain sebargainya.

Dengan melihat semua kebutuhan yang diperlukan

santri tersebut maka perlu kiranya pesantren membentuk

suatu rvadah yang bersifat koopratif guna menciptakan

suatu kesejahteraan bersama.

Di samping melihat pada kebutuhan perlengkapan

bela jar perlu kiranya melihat pada potensi ekonomi

pesanlren. Sebagaimana lazimnya pendidikan formal

ponclok pesantren di dalamnya pasti ada murid. Bagi
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murid sudah barang tentu dikenai kewajiban membayar

syahriyah (istilah SPP untuk ponclok pesantren dan

madrasah). Uang syahriyah ini diperlukan bagi pesantren

untuk nenambah sumber dana mengingat perlunya

pesantren harus berperan aktif dalam pernbangunan

rnasyarakat sekitarnya.

Dana pesantren tentunya tidak akan mencapai pada

hasil yang diinginkan jika pesantren mengharlapi suatu

persoerlan SDM sampai surnber dana. Adanya

keterlarnbatan kirirnan santri menjadikan santri terlambat

pula dalarn memenuhi kewajibannya, seperti halnya

kewajiban membayar Syahriyah bulanan. problematika

tersebut merupakan problem yang dialami sanlri yang

tentunya jr"rga merupakan problem bagi pesantren karena

santri itu sendiri merupakan salah satu elemen yang ada di

Pesantren sehingga merupakan pekerjaan rumah tangga

pesantren yang tak berkesudahan, dan protrle,m ini dapat

rnengharnbat proses pengembangan pondok pesantren, hal

in i bisa terjadi ¡ ika pernbi ayaan pendidikan dan pengaj aran

sepenuhnya tergantung pada iuran bulanan santri. Sebagai

mana yang dikatakan oleh K.H, Ahmad Zainal Jinan

pengasuh rJan pendiri pes mtren .r\l-eodariyah Srikaton

Gunung Balok Lampung, beliau. telah mengalami
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pengalaman menghadapi problernatika tersebut. Beliau

mengatakan sereürya masukan iuran bulanan santri

mengak batkan pembayaran honor bagi perkernbangan

pesantren menjadi tertunda. Dalarn hal .ini beliau

mengatakan perlunya merintis usaha-usaha yang

diharapkan ada hasilnya demi kelangsungan pesantren.

Pondok pesantren dengan kegiatan koperasinya

diharapkan dapat membantu untuk menyelesaikan

problernatika ekonomi yang telah dialami santri. Sebagai

manra yang telah dikatakan oleh Waluyo dalam

rnengartikan problematika mengatakan bahwa yang

narnanya problematika itu memerlukan jalan keluar,

Mengenai keterlambatan sa.ntri membayar

Syahriyah merupakan problematilca berarti memerlukan

jalan keluar, maka peran koperasi untuk mensejahterakan

anggotanya sangatlah diperlukan, I(arena kerboradaan

koperasi dapat membawa keuntungan khususnya bagi

anggotanya serta masyarakat pada umumnJ/a.

Adapun kegiatan usaha yang dapat dilalcukan oleh

koperasi pondok pesantren untuk memenuhi kebutuhan

sanLri yang rnenjadi an6gotanya, Sebagaimana yang

dikatakan oleh :
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Ima Suwandi ( 1982 : 26 - 27 )bahwa ada
kegiatan usaha ekonomi yang dilakukan oleh
koperasi pondok pesantren antara lain3l'
1. Mengadakan buku-buku pelajaran yun¡¡

merupakan kebutuhan utama santri.
2. Mengadakan alat-alat tulis yang

clipel'lukan santri
Buku-buku pelajaran merupakan alat belajar
santri dalam mengíkuti proses belajar-
mengajar di pesantren, Untuk memperlancar
proses belajar mengajar santri maka
koperasi perlu mengusaha.kan pengadaan
buku-buku, hal ini dapat di usahakan oleh
koperasi dengan jalan melakulcan pembelian
buku-buku atau kitab dalam jumlrah besar.
Koperasi melakukan ini kare,na pembelian
dalam partai besar selalu mendapatkan
korting sehingga mendatangkan keuntungan
atau sisa hasil usaha (SfilÐ bagi koperasi.
Iìegitu juga alat-alat tulis. Pernbelian alat-
alat tulis juga merupakan kebutuhan belajar
santri oleh karena itu koperasi n.engadakan
pengadaan alat-alat tulis, koperasi pesantren
melakukan pembelian alat tulis ini dalam
jumlah besar sebagaimana pembelian buku-
buku pelajaran santri, sehingga bisa
mendapatkan korting pembelian setelah itu
dijual kepada santri dengan harga yang
murah. Koperasi melakukan hal ini karena
selain ingín meringankan beban santri juga
dapat mendatangkan keuntungan bagi
koperasi pesantren.
3. Mengadakan pakaian serag¿ùm santri
Fenga<laan pakaian seragam merupakan
suatu keharusan bagi koperasi karena
pengadaan seragam ini dapat mendatangkan
keuntungan atau SHU akan bertambah besar
sehingga para anggota akan makin besar
menerima pembagian akhir tahun. Namun
rnenurut Ima Suwandi usaha ini dapat
dilakukarr oleh koperasi pesantren yang
telah berkembang atau telah kuat
ekonominya. Jika usaha ini dapat dilakukan

3rInra 
Suwan cJi, Seluk Bettù, hlm. 26-27
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maka akan mendapatkan keuntungan yang
besar sebagaimana yang dijelaskan diatas.
4. Menyelenggarakan Cafetaria
Setiap hari para santri perlu memenuhi
kebutuhan sehari-harinya seperti makan dan
minum ataupun yang lainnya,Kebutuhan
santri ini bisa diperoleh melalui cafetaria
yang didalamnya menyediakan kebutuhan
sehari-hari santri khususnya makanan baik
itu pagi,siang ataupun malam. Usaha ini
mernebutuhkan ketel<unan clan kesabaran
sebab terkadang masih acla santri yang
belum menyadari pentingnya trerorganisasi,
oleh karena itu agar usaha ini trerjalan lancar
diperlukan adanya keamanan untuk
mengamankan bila tedadi hal-hal yang tidak
ciiingi nkan dicafetaria tersebut.
5, Mengadakan simpan pinjarn
Usaha simpan pinjam merupakan persiapan
bagi para santri untuk rnenghaJapi masa
depan. Kegiatan ini bisa berjalan dengan
lancar jika mendapat dukungan dari para
santri dan paru santri itu sendiri bisa
merasakan manfaatnya. Koperasi pesantren
perlu mengadakan usaha simpan pinjam
karena demi kesejahteraan para santri
terutama yang tinggal dipesantren tersebut
walaupun setiap bulannya mendapatkan
kiriman uang bulanan dari orang tuanya
namun tidak selamanya kirirnan tersebut
datang tepat wakfu. Dalam hal ini koperasi
pesantren perlu mengadakan pelayanan
untuk anggota, sebagaimana yang terdapat
dalam teori permodalan menyarankan bahwa
untuk melayani anggota sebagai penrakai
jasa koperasi sumber modalnya di peroleh
dari modal sendiri yang berasal dari
simpanan pokok dan simpanan wajib
anggota dan simpanan sukarela." Simpanan
pokok anggota adalah sejurnlah uang yang
sama banyaknya yang wajib di bayarkan
oleh masing'masing anggota kepada
koperasi pada saat menjadi anggota,

32Atifin Sitio, Halomoan Tanrba, Koperøsi Teori don Praktek, (Jakarta : Erlangga, 2003),
hlm. 83-84.
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sedangkan simpanan wajib anggota adalah
sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus
sarna banyakny a yangwaj ib dibayarkan oleh
anggotil kepada koperasi pada periode
tertentu. Kegiatan simpan pinjam ini oleh
koperasi pesantren bertujuan untuk
mendidik para santri agar dapat memenuhi
kebutuhannya dari kemampuan dan
kekuatan sendiri. Namun dalam kegiatan
simpan pinjam ini koperasi pesantren perlu
mengadalian pengawasan yang ketat karena
demi kernajuan koperasi dan kesejahteraan
santri maka koperasi perlu menyarankan
agar usaha pinjam meminjam yang diadakan
oleh koperasi tidak disalah gunakan.
Sebagaimana yang dijelaskan oletr Ima
Suwandi bahwa pengurus hoperasi dalarn
rrsaha simpan pinjam perlu mengadakan
pen jawasan yang ketat dengan rnengade,kan
peraturan khusus yaitu peminjaman tidak
untuk membeli barrang-barang yang haram.
6. Mengadakan penjualan kebutuhan
sehari-hari santri
Sctiap hari para santri rnemiliki kebutuhan
sehari-hari yang perlu disediakan se¡rcrti
halnya sikat gigi odol, sabun mandi, sabun
cuci, dan berbagai barang yang lainnya.
Koperasi menyediakan ba.rang-barang
tersebut dengan harga yang berbeda dengan
harga luar, karena koperasi ingin
meringankan beban santri maka harga yang
terdapat di koperasi lebih murah jika
dibandingkan dengan harga di luar. Koperasi
pesantren melakukan dermilcian karena
koperasi pesantrern punya harapan, yaitu
dengan membeli barang-barang kebutuhan
sehari-hari di koperasi pesantren yang
harganya lebih rendah daripada harga p¿ìsar

atau di toko lain berarti para santri yang
menjadi anggota koperasi tcrsebut telah
membantu meringankan beban orang
tuanya.
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c. Usaha Koperasi Pondok Pesantren

Usaha koperasi merupakan usaha yang berkaitan

lan¡¡sung dengan kepentingan anggota untuk

rneningkatkan bisnis dan kesejahteraannya. Oleh karena

itu koperasi memfokuskan diri pada kebutuhan ekonomi

anggota.

Anggota koperasi seçara individu ataupun rumah

tangga mempunyai kebutuhan ekonomi yang sama, Hal ini

dikarenakan koperasi yang mereka miliki merupakan alat

untuk memperbaiki ataupun mengurusi kepentingan

ekonomi mereka.

Koperasi pesantren terbagi menjadi duii wilayah,

yang¡tertama wilayah pondok pesantren itu sendiri dengan

sasaran komunitas santri. Yang kedua wilayah luar pondok

pesantren dengan sasaran masyarakat sekitar pesantren.33

Koperasi pondok pesantren dapat melakukan

kegiatannya disemua bidang usaha bukan hanya sebatas

apa yang telah dikatakan oleh ima suwandi diatas. Sebagai

mana yang tertulis dalam buku pt,doman pembinaan dan

pengenrbangan koperasi pondok pesantren dikatakan

bahwa untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan

'34. I-Ialim d <k, Manajernen l>escntren , (yogyakarta : pustaka pesantren, 2005), hlm. 307
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anggotanya, kegiatan usaha yang dapat dilelola oleh

koperasi pondok pesantren antaralain: 3a

a Unit Usaha Warung Telekornunikasi

Untuk memenuhi kebutuhan clibidang

komunikasi, Kopontren juga mendirjkan komunikasi

jarak jauh yaitu kios telpon. P¡ndirian kios telpon ini

ter"nyata tnampu mendapat income yang banyak. Kios

ini didirikan untuk melancarkan komunikasi santri di

Pesantren dengan daerah luar Pesantren.

b Unit Usirha Warung Pangan clan Toko pangan

Tidal< ada salahnya jika pondok pesantren

memiliki unit usaha ini dengan menyediakan berbagai

.jenis barang kebutuhan masyarakat di daerah setempat

se¡rerti kebutuhan pokok (sernbako), karena pada

urusan inilah yang menjadikan koperasi merupakan

salah satu ujung tombak pondok dalam berhubungan

dengan warga. Indikasi dari perkembangan usaha

warung pangan ini dapat dibuktikan dengan jumlah

barang yang tersedia. Hasil dari unit usaha irri bisa

dijadikan kas Pesantren dan modal koperasi.

- 
3aDepartemen Agama R[, Pedontan Penúinaan dan Pembinaan Koperasi ponclc¡k

Pesantren, (Jakarta:Direktorat Kerembagaan Agama Isram, 2003), hlm. 55.
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c IJnit Usaha Agribisnis

Yaitu kegiatan atau usaha dalam memproduksi

trasil-hasil pertanian dan macam-macamnya. Banyak

nìacam kegiatan yang dapat dilakukan berkaitan

dengan bidang agribisnis seperti halnya tanaman

pangan dan perkebunan, peternakan, kehutanan dan

perikanan.Koperasi dapat digunakan untuk mendukung

kegiatan Pondok yang diupayakan oleh Pondok

Pesantren dalam bidang agribisnis. Misalnya

¡rr;ngusaha bibit unggul padi, jagung, pupuk-pupuk

organik dan anorganik, bibit a.:iam unggul , makanan

teinak dan banyak lagi.

d lJnit Usaha Perbankkan Dengan Sistenl Syari'at Islam

Seiring dengan perkernbangan kegiatan

kclperasi Kopontren dapat melakukan pengembangan

usaha ekonomi, dengan sistem Syari'at Islam seperti

halnya yang telah dilakukan oleh Pondok Sidogiri

Pasuruan. Di Pesantren ini berdiri koperasi Baitul Mal

r,v¿rt 'l'anwil Maslahah Mursalah lil Ummah ( BMT

MMU) dengan menerapkan simpan pinjam pola

Syariah. llM'f MMU menghirnpun dan menyalurkan

dana dari atau kepada anggota calon anggota dengan

sistem mudlorobah (bagi hasil) atau murabahah (ual
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beli) hasil keuntungan kedua dibagikan sesuai dengan

lcesepakatan bersama.

Acla alasan mendasar ntengapa Kopontren

memilih usaha perbankkan dengan sistim Syari'ah

Islam. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhammad

Ali Zein bahwa koperasi dalam Islam ini dipilih karena

se.ialan dengan sistem dan nilai yang dikembangkan

dalam Pondok Pesantren. Praktek akad berdasarkan

Syari'at bisa membuka peluang yang lebih besar bagi

bank, untuk memupuk dana sekaligus mengajukan

usaha dan mensejahterakan masyarakat.

Di samping itu menghindari adanya riba,

interaksi antara nasabah dengan bank bersifat setara,

sukarela dan lebih terbuka.3s

e Unit. Usaha Percetakan

Untuk membuka pemasaran kitab-kitab atau

buku-buku keagamaan khususnya buku-buku yang

dihasilkan Pesantren. Koperasi Pesantren menambah

badan usahanya melalui percetakan.

f Unit Usaha Konveksi

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren

ntelnang harus mampu mendorong santrinya untuk

35Mahmud Ali Zeitt, lt4octel-A4t¡ttcl Perkembangun Ekonomi Pontlok Pesqntren, dalam A.
llalim dkk, ed., hlnr 300.



37

rnendalami pengetahuan agama, namun tujuan tinggal

di Pesantren bukan hanya mendalami pengetahuan

agama saja namun perlu adanya ketrampilan. Pesantren

perlu mengadakan ketrampilan-ketrampilan seperti

halnya konveksi. Walaupun memang tujuan Pesantren

bukan belajar konveksi.

Koperasi Pesantren perlu mengadakan unit

usaha konveksi seperti halnya ketrarnpilan menjahit,

karena di samping menrberi kesempatan pada santri

untuk mengembangkan usaha jahit-menjahit juga bisa

menghasilkan banyak keuntungan. Keuntungan ini bisa

nrenambah modal koperasi di samping itu untuk

menunjang ekonomi Pesantren itu sendiri.

Sebagaimana yang dialami pondok pesantren

Nurul Jadid Probolinggo. Di Pesantren ini unit usaha

jahit-menjahit dapat menghasilkan dana yang cukup

lumayan, sebagian besar pesanan datang dari santri

sendiri sebagai hasilnya untuk santri dan sebagiannya

untuk kas Pesantren.36

g Unit Usaha Perbengkelan

Kegiatan usaha dibidang perbengkelan di

Pondok Pesantren adalah kegiatan usaha yang jarang

t6Is 
Pen¿yernbangan (htit Lls:aha,Majalah pesan, Edisi IV (19g3), Hlm. 7-g
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clirniliki oleh Pondok Pesantrr:n. Namua cukup

potensial jika diupayakan oleh Pondok Pesantren,

terutama yang menyelenggarakan bidang ketrampilan

perbengkelan, terlebih lagi jika Pondok Pesantren itu

hanya memiliki lal.an yang tidak begitu luas atau

br:racla di daerah perkotaan.

Kegiatan perbengkelan terletak pada usaha

reperasi dan modifikasi barang-barang yang

berkaitan dengan elektronik, seperti kulkas, televisi,

radio, AC, dan komputer.
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G. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam suatu penelitian ilmiah

diperlukan metode yang rnendukung. Adapurr metode yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penentuan Subyek Penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan atau Field

Research yaitu dengan cara peneliti berangkat kelapangan untuk mngadakan

pengamatttn tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau "in

situ".37

sasaran atau subyek dari penelitian ini adalah semua pihak yang

terkait dengan koperasi pondok pesantren NU yang tercliri rjari :

a. Ketua k.operasi pondok pesantren Nurul ummah prenggan ì(otagede

'Yogyakarta, 
bendahana koperasi pesantren dan manajer bagizur akuntansr

b. 17 sarrtri pondok pesantren Nurul ummah Frenggan l(otagede

Yogyalcarta, baik putra maupun putri, 8 santri putra dan 9 santri putri

2. Penentuan Otryek Penelitian

ArJapun penelitian obyek penelitiannya yaitu problematika ekonomi

santri dan upaya pemecahan masalah santri.

Problematika ekonomi santri itu sendiri meliputi :

a. Pemenuhan kebutuhan belajar

b. Keterlambatan kirirnan

'7 Lexy J Moleong, luletodokryr Penelitian Kualirafif,@andung : Renraja Rosda Ka.ya, zoo2),
hlm.26
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3. Metode Pr ngumpulan Data

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan beberapa

metode, yaitu:

Metode Interview atau Wawançara

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(lnterviewer) yanf¡ mengaju kepertanyaan, dan wawancara yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.38

Dalanl wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal.

lSiasanya komunil,lasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan

nanrun komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telpon.3e

Metode observasi

Metode observasi merupakan salah satu metode penelitian dengan

cara mengamati clan melakukan pengamatan, pencatatan sisitematis

terhadap f'enomena-fènomena yang disel idiki.40

Metode observasi dalam penelitian ini berfungsi untuk

memperoleh gambaran tentang sesuatu yang diteliti, atau dengan kata lain

observasi merupakan suatu cara yang memungkinkan bagi peneliti untuk

rnengarnati <Jari cfi:kat kcjactian-kcjadi¿ur yang ditcliti misalnya untuk

men¡¡amati kondisi ekonomi santri dan status ekonomi keluarga santri.

Metode yang dipeikai adalah metode observasi partisipan karena penulis

merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya.

18 /å¡¿l hhn.l86
3\asution, 

Metocle Researclt,(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm I13.a'Masri s dan sófian E, Mettxle penelitiqn survei,(Jakarta: Lp3ES, l9g9), hlm. l4l

a.

b.
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c. MetocJe f)okumenta:;i

Metocle Dokumentasi adalah penyelidikan ditujukan pada

penguraian clan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber-sunrber

dokutnen.al Metocle ini digunakan untuk meneliti dollumen-dokumen atau

arsip vang berhubungan dengan penelitian. Adapun yang diperoleh dari

dokumen tersebut aclalah data-data tentang garnbaran utnuln koperasi

anlara lain untuli menganrati struktur organisasi <operasi, sejarah

berdirinya koperasi serta untuk memperoleh data-data tentang santri.

4. Metode Analisa Data

Ljntuk mernperoleh hasil penelitian yang lengkap, repat dan benar

maka <iiperlukan metode yang valid didalam rnenganalisa data. Adapun

analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif seperti yang

digunakan Miles dan l-lubennan, yang meliputi empat komponen kegiatan

meliputi :

a) Pengurnpulan f)atir

untuk mernperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui

obseruasi, wawancara, dan dokurnentasi kualitas data ditentukan oleh

kualitas alat pengarnbìlan data atau alat pengukur.kalau alat pengambilan

data cukup reliabel dan valid, maka datanya juga cukup reliabel dan

valicl.a2

arLexi J Moleong, lvleto¿le petrcliticut Kualitatif, (Bandung
hlm 136

Renraja Rosda Karya, 2002),

a2 Sunrardi Suryabrata, Melctcle Petteliticut, (Jakarta :Raja Grasinclo persada, 1995), hlm. 60
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b) lìeduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan

perha t ian pada penyederhanaan, pen gabstrakan,tran st-ormasi "kasar" yan g

rnuncul dari catatan tertulis di lapangan,a3 Reduksi data disini bukanlah

suatu hal yang terpisa.h dari analisa tetapi merupakan bagian dari analisa.

c) Penyzrlian Data

Penyajian ctata disini dibatasi dengan sr:kumpulan infornrasi yang

tersusun yang tnenlberi kcmutrgkinan adanya penarikan kesimpulan dan

penarikan tinclakan. aa

d) Pr:narikanKesimpulaniverivikasi

Penarikan kesirnpulan dalam pandangan ini hanyalah sebagian

dari konfigurasi y'àng utuh. Kesimpulan-kesimpula juga diveril,ikasi

pernikiran kelnbali yang melintas dalam pikiran penganalisa selama

r¡ienulis clan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan

lapangan dan rnungkin rnenjadi begitu seksama dan akan memakan

tenaga. dengan peninjauan kernbali itu.45

Dari keempat komponen analisis dia tas, prosesnya. saling

berhubungan dan berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan.

Íielanjutnya setelah melalui proses tersebut, peneliti nrelakukan

proses deskriptif analisis, yaitu rancangan organisasional yang

dikernbangl<an clari kategori-kategori yang ditenrukan dan hubungan-

o3 Miles N{attheiv B dan }Iuber'¡nan A Michael, Anali.sis Data KuelitatiJ (Teqemah: Tjetjep
RehandiRohidi), (Jal..ar1a : UI press, 1992), hlrn. 16

ou Ib¡rt, hlm lT
os lh¡d., hlnr. l9
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hubungan yang disararnkan atau yang muncul dali data. Dengan demikian

desl<ripsi baru yang perlu diperhatikan dapat dicapai dengan

pengembangan lebih lanjut menurut proses analitik, teori subtantif akan

menjadi kenyataan. Dengan kata lain, dalarn penal'siran data tujuannya

'belurn sepenuhnya mer garah pada penyusunan teori subtarrtif.

5. lnterJlrelzrsi Data

Setelah keseluruhan data dikumpulkan sesuai dengan kategori

masing-masing kemudian dikelompokkan untuk selanjutnyzr diadakan

Interpretasi data. Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti

dan makn¿I yang lebih rnendalam dan luas terhadap har;il penelitian yang

sedang clilakukan, I)ernbahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara

menunjau hasil penclitian secara kritis dengan teori yang relevan dan

informasi akurat yang drperoleh dari lapangan.

6. Teknik Kredibilitas D¿ifa

Derlant upaya untuk mengusahakan agar penelitian ini dapat dipercaya

maka pr:nulis rnenggunakan tria,nggulasi meruipakan proses untuk

mengadaltan pengecekan terhadap kebenaran data dengan caÍa

membandingkan data yang diperoleh dengan sumber lain, pada bertragai fase

penelitian clilapangan dan dengan metode yang berlain¿rn. Modus tria¡ggulasi

yaitu : rnenggr nakan penelíti ganda dan menggunalcan metode gan,ca,

rnenggunarian teori yang berbeda-beda.

Adapun dalarn penelitian ini hanya akan digunakan dua moclus saja,

yaitu surnber ganda yang dapat dicapai den¡;an data hasil wawancara dan
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modus, kr:cluil rnenggunakan metode ganda, yang menurut potton terdapat

dua stratelli, yaitu pengccel<ab derajat kepercayaan penentuan hasil penelitian

dengan bebc:rapa teknik pengumpulan data dan derajat kepercayaan beberapa

sunrber clata dengan metode yang sama. llal ini didasarkan pada

pertirnbangan bahwa kedua modus tersebut cukup simpel dau mudah

dilaksan¿'kan sert¿t stidah clapat tlemeriksa tingkat kepercayaan data secar¿r

aliurat.



BAB IV

KESIMPULAN SARAN DAN PBNUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun rnenyelesaikan data rnengerLai penyelesaian

problematika elloltomi santri yang dilakukan oleh kopontren Nurul Ummah maka

dapat ditarik kesirnpulan scbagai berikut :

1. Adanya keterlambatan kiriman tersebut menyebabkan santri tidak bisa

rnemenuhi kebr.rtulian sehari-harinya atau kebutuhan yimg mendesak, dan

kebutuhan alat tulis dan kitab merupakan kebutuhan yang penting tirnpa

adanya uang santri belum tentu bisa memenuhinya secara lalgsung, hal ini

bisa men¡tebabkan para sanh'i belun sepenuhnya memenuhi kebuttrhan

perlengkapan trelajarnya tenrtama kitab dan alat -alat tulis.

2. Kegiatan kopontren memiliki tujuan unftrk mensejahterakan anggota sehingga

kcgiatan tersebut secara khusus ditqukan pada (santli) yaitu rnelayani

kebuhrhan 1'ang diperlukal santri.

3. Aclanya problernatika ekonotni santri clipesantren seperti keterlarnbatan

kirirnan dan pemenuhan kebutuhan perlengkapan belajar særtri rnaka uttuk

membantu mengatasi problern tersebut, kopontren perlu melakukan kegiatan

usaha guna rnelayani para santri dengan melalui dua macam cara, yaitu

rnenyediakan perlengkapan b:lajar santri dan melayani siurpan piruam

87
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4. Upaya pemenuhan perlengkapan belajar santri dilakukan oleh kopontren

sebagai benûll< pelayanan usaha terhadap santri, karena menyediakan

kebutuhan perlengkapan santri dan pelayanan simpan pinjam merupakan solu

si yang biasanya dilakukan dalam pesantren. Disamping untuk memenuhi

kebutuhan santrijuga untuk rnengurangi beban santri.

B. Saran-Saran

1. Kepada Ketua Kopontren Nurul Urnmah

a. Pelaksanaan kegiatan usaha dalam membantu mengatasi problern santri

yang dilakukan oleh kopontren Nurul Ummah selarna ini belum bisa

dikatakan senlpurna, karena antara kopclnhen putra clarn putrì bentuk

pelayanan kegiatan yang telah dilakukannya selama ini berbeda, klrususnya

pelayanan simpan pinjam. Alalgkah baiknya jika disamakan dengan

kopontren putri yaitu dengan mempermudah birokrasi peminjaman.

Pelayanan kopontren terhadap kopontren sangat besar pengaruhnya

terhadap usaha kopontren, oleh karena itu perlu ada kerjasama yang baik

antara pilrak pengelola dengan santri. Disamping itu kopontren juga hanrs

lebih rnemperhatikan kebutuhan anggota dan memotivasi anggota agar

dapat lebih berperan aktif sehingga dapat memberikan kontribusi bagi

perkemban gan kopontren,

......:,.:. :_.rù!., ;.
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b. Henclaknya segala usaha kopontren menitik beratkan pada kebutuhan

anggota dan kebutuhan masa depær kopontren, dan pengelolaan usahanya

hendaknya bisa rnengakomodasikan pennasalahan anggota serta mampl¡

menanggapi permasalahan sekelilingnya.

c. Pengernbangan kopontren hendaknya didasarkan pada kebutuhan anggota

yang bisa rnernberikan dampak positif yaitu bisa men¡¡uatkan organisasi

dan kesejahteraan anggota.

2. Kepada Para Santri dalam Menyelesaikan Problern Ekonominya.

Dalam menyelesaikan problern yar;,g dialaminya sendiri santri

hendaknl,¿ mernanfaatkan lembaga ekonomi yang tersedia guna

rnenyelesaikan problern ekonomi yang mereka alami dipondok, disamping itu

sebagai benhrk rasa kepeclulian santri terhadap kopontren, maka santri harus

berperar aktif untuk memberikan kontribusinya demi perkembangan

kopontren.
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C, Penutup

Dengan rnengrrcapkan syukur al-hamdulillah kepada Allah SWT yang telah

rnemberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya serta membe:ikan segalanya yang

terbaik untukku, sehingga dapat rnenyelesaikan skripsi dalarn bentuk yang

sederhana ini. Akhirnya apabila ada kesalahan ataupun kekurangan dalam

penulisan kalirnat atau penyusullan kalirnat, penyusun minta rnaaf yang sebesar-

besarnya Oleh karen¿i itu saran dan kritik dari pihak manapun akan penyusun

terirna dengarr se;nang hati, karena penyusun yakin sebagus apapun bentuk

penulisan pasti cli dalarnnya banyak kekurangan.

Dan tidak lupa penyusun mengucapkan beribu-ribu terima kasih kepada

Bapak. Drs. Suisyanto M.Pd sebagai pernbimbing, kepada ternan-temanku yang

telah rneluangkan waktuuya untuk membantu kelancaran skripsi ini sehingga

terwujudlah bentuk skripsi ini.

Semoga Allah selalu melimpahkan taufiq serta hidayah-Nya terhadap usaha

kopontren ),lurul Ummah dan semogzr kegiatan yang mulia ini cermanfaat rjal

mendapatkan keberkahan.

Amin Ya Rabbal'Alalnin.

Penyusun
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